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RINGKASAN

Sekarang ini terdapat banyak alat pemarut kelapa tetapi

belum dilengkapi dengan alat pemerasnya. Sehingga para konsumen

harus memerasnya sendiri dengan tangan, hal ini tidak terlalu

merepotkan bila santan yang dibutuhkan relatif sedikit, tetapi

makajika santan yang dibutuhkan banyak dan terus-menerus 

memerlukan waktu dan tenaga yang tidak sedikit. Maka dibutuhkan 

suatu alat yang dapat membantu sehingga dapat meningkatkan 

efisiensi kerja. Hal inilah yang melatar belakangi pembuatan

mesin pemeras kelapa parut ini.

Mesin pemeras kelapa parut ini direncanakan dengan

menggunakan motor penggerak dengan daya 0,5 Hp dan putaran

1800 rpm. Cara kerja mesin ini adalah putaran yang dihasilkan

oleh poros pada mesin ditransmisikan ke poros tabung penampung 

kelapa dengan menggunakan sabuk, putaran yang dihasilkan oleh

tabung kelapa tadi akan menimbulkan gaya sentrifugal yang menekan

kelapa parut kesisi-sisi tabung yang dilubangi sebagai penyaring.

Sehingga santan yang kita hasilkan tadi keluar melalui lubang-

lubang penyaring tadi dan ditampung pada tabung penampung.

Adapun bagian-bagian yang dihitung dan direncanakan pada

mesin ini adalah motor penggerak, sistem transmisi, poros, pasak,

bantalan, rumah bantalan, dan baut pengikat.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dengan perkembangan teknologi yang semakin maju, 

banyak tenaga manusia yang diganti dengan mesin. Mulai 

dari pekerjaan yang berat sampai dengan pekerjaan yang

ringan, seperti alat-alat bantu untuk industri rumah 

tangga. Industri rumah tangga ini termasuk industri

kecil yang pada akhir-akhir ini dicanangkan oleh

baru,pemerintah menjadi lapangan pekerjaan yang

sehingga dengan adanya industri rumah tangga ini

diharapkan dapat membantu mengurangi pengangguran.

Alat-alat bantu pada industri kecil ini telah

seperti alat pengerolan, alatbanyak ragamnya,

penggilingan, alat press dan lain sebagainya. Pada

perencanaan mesin pemeras kelapa parut ini, Juga

direncanakan sebagai salah satu alat bantu pada

industri kecil ini. Hal ini dapat kita lihat di

daerah-daerah pada saat ini atau pada rumah tangga

sendiri, orang-orang masih banyak yang menggunakan

sistem kerja dan peralatan konvensional secara

tradisional, seperti pada proses pemerasan kelapa

parut masih menggunakan sistem manual yaitu dengan

cara menyatukan kelapa parut dengan air lalu diambil

biladan diperas pada saringan kelapa parut. Hal ini

kita memerlukan sejumlah santan yang cukup banyak

I - 1
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kita memerlukan sejumlah santan yang cukup banyak

tidaklah efisien, kita akan mengalami kerugian waktu,

tenaga dan hasil pemerasan yang sedikit.

Dengan bertolak pada kelemahan-kelemahan tersebut

maka penulis merasa perlu merencanakan suatu alat

bantu pemeras kelapa parut untuk mengatasi masalah

tersebut yang nantinya diharapkan bila suatu saat kita

memerlukan sejumlah santan yang cukup banyak dapat

dipenuhi dan lebih praktis pemerasannya.

B. Permasalahan

Jika kita perhatikan dipasar-pasar banyak

terdapat alat pemarut kelapa, tetapi tidak dilengkapi

dengan alat pemerasnya, sehingga konsumen kelapa harus

memerasnya sendiri secara manual di rumah. Hal ini

mungkin tidak terlalu merepotkan bila kita hanya 

memerlukan santan yang relatif sedikit, tetapi untuk 

waktu-waktu tertentu atau untuk rumah makan memerlukan

santan yang lebih banyak. Kebutuhan mereka akan santan 

setiap harinya dapat mencapai 10 - 20 liter, sedangkan 

untuk jumlah santan tersebut dibutuhkan kelapa yang 

telah diparut sebanyak 5 - 10 kg. Untuk memeras kelapa 

parut menjadi santan hanya dengan tangan tersebut akan 

membutuhkan waktu dan tenaga yang tidak sedikit.
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C. Tujuan Pembuatan Alat

dilakukan tentu mempunyaiSegala usaha yang

tujuan, termasuk usaha pembuatan alat 

tujuan ini dapat bermanfaat agar usaha yang

ini. Dimana

dilakukan

semaksimal mungkin guna tercapainyadapat tercapai 

hasil semaksimal mungkin pula. Tujuan dari pembuatan

alat ini adalah :

kerja, tenaga dan1. Untuk meningkatkan efisiensi

karena telah diganti denganwaktu yang digunakan,

mesin, sehingga dapat mempercepat proses pemerasan

kelapa parut menjadi santan.

dihasilkan relatif lebih baik2. Santan yang
dengandengandibandingkan memerascara

mempergunakan tangan.

3. Bentuk alat pemeras kelapa parut ini kecil dan 

ringan, sehingga tidak memerlukan tempat dan mudah

dipindah-pindahkan.

4. Biaya pembuatannya relatif murah.

5. Perawatannya mudah.

D. Cara Kerja Mesin Pemeras Kelapa Parut

Mesin Pemeras kelapa parut ini digerakkan dengan

sumber tenaga motor DC dengan daya 0,5 Hp dengan

kecepatan putar 1800 rpm. Dimana pada poros motor

63,5dipasang pulley driver dengan diameter 

Sebagai transmisi untuk putaran motor dan pulley

mm.

driver ke pulley driven dihubungkan oleh sabuk " V
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dimana pulley driven ini berdiameter 101,6 mm. Pulley 

driven ini dipasang pada poros yang akan memutar 

tabung penampungan kelapa yang telah diparut. Daya 

tampung tabung 2,5 kg kelapa yang telah diparut. 

Dinding tabung penampang dilubangi sebagai penahan 

kelapa parut yang akan diperas dan untuk memperlancar 

proses pemerasan. Proses pemerasan kelapa parut ini 

biasanya dicampur dengan air.

Tempat air terletak pada bagian atas tabung yang 

menampung kelapa parut. Kemampuan tabung penampung air 

ini dapat menampung sebanyak 3,5 liter air. Untuk 

mengalirkannya digunakan selang yang mana pada ujung 

keluarnya air dipasang tutup dan diarahkan sedikit* 

menjauhi pusat lingkaran atau titik tengan tabung. 

Untuk mengalirkan dan menyetop aliran air digunakan

Stopper/kran dan untuk memulai proses pemerasan

digunakan skala waktu untuk mengatur lamanya proses

pemerasan. Sebagai pemutus arus dipasang pada tutup

body atas, sehingga bila terjadi kecelakaan/kesalahan

dapat dengan cepat menghentikan aliran listriknya

hanya dengan membuka tutupnya saja dan sebagai

penyalur turunnya aliran santan dari hasil pemerasan

kelapa parut, maka pada ujung keluarannya dipasang

komponen penyaring, sehingga santan yang dihasilkan

akan lebih baik.
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